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RINGKASAN 

Yoga Dwi Aditya Pratama Pengaruh Bimbingan Klasikal dengan Model Project 

Based Learning Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 kediri, 

Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata kunci: Bimbingan Klasikal, Project Based Learning, Keaktifan Belajar. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan belajar siswa kelas 

VIII SMP Negeri 4 Kediri yang ditunjukkan melalui kurangnya partisipasi siswa 

dalam bertanya, berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta keterlibatan dalam 

kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh pelaksanaan 

layanan bimbingan klasikal yang masih didominasi metode ceramah sehingga 

belum mampu mendorong keterlibatan aktif siswa. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi layanan yang dapat menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan 

berpusat pada siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan 

klasikal dengan model Project Based Learning (PjBL) terhadap keaktifan belajar 

siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kediri. Model Project Based Learning dipilih 

karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui kegiatan 

proyek yang menuntut kerja sama, komunikasi, pemecahan masalah, serta tanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugas. Melalui penerapan model tersebut, siswa 

diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif selama proses layanan berlangsung 

sehingga keaktifan belajar dapat meningkat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

quasi experiment menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. 

Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas VIII D sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas VIII E sebagai kelompok kontrol yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui angket keaktifan 

belajar, lembar observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian telah memenuhi 

persyaratan validitas dan reliabilitas sebelum digunakan dalam pengambilan data. 

Analisis data dilakukan dengan uji Independent Sample t-Test berbantuan 

SPSS versi 27 setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai rata-rata kelompok eksperimen meningkat dari 

100,13 (kategori sedang) menjadi 115,74 (kategori tinggi), sedangkan kelompok 

kontrol hanya meningkat dari 90,66 menjadi 92,00 dan tetap berada pada kategori 

sedang. Hasil uji hipotesis memperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,002 

(< 0,05) dengan t hitung 3,278 > t tabel 2,000, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan klasikal dengan model Project Based 

Learning berpengaruh signifikan dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa dan 

dapat dijadikan alternatif layanan bagi guru bimbingan dan konseling di sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keaktifan belajar merupakan salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan proses pembelajaran. Siswa yang aktif akan lebih mudah 

menyerap informasi, menunjukkan rasa ingin tahu, serta memiliki kemampuan 

untuk bekerja sama, berpikir kritis, dan menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Oemar Hamalik (2015) yang menyatakan bahwa keaktifan 

belajar mencerminkan keterlibatan siswa secara optimal dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, Dimyati dan Mudjiono (2013) juga menyatakan 

bahwa keaktifan belajar berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman dan 

kemampuan berpikir siswa.  

Keaktifan belajar siswa juga indikator penting dalam menentukan 

keberhasilan proses pendidikan di sekolah (Ula & Jamilah, 2023). Siswa yang 

aktif dalam belajar cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap 

materi, mampu berpikir kritis, serta memiliki daya juang dan tanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Hal ini didukung oleh 

penelitian Freeman et al (2014). yang menunjukkan bahwa pembelajaran aktif 

secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Selain itu, 

penelitian Michael Prince (2004) juga menyatakan bahwa keterlibatan aktif 

siswa dalam pembelajaran berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan partisipasi belajar.  Namun demikian, tidak semua siswa 

menunjukkan sikap aktif dalam pembelajaran. Masih banyak dijumpai siswa 

yang pasif, kurang berpartisipasi dalam diskusi kelas, enggan mengajukan 

pertanyaan, dan tidak antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Keadaan 

ini dapat berdampak negatif terhadap hasil belajar dan perkembangan 

kepribadian siswa. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada saat plp di sekolah SMP 

Negeri 4 Kediri bahwasanya diketahui bahwa tingkat keaktifan belajar siswa 

masih tergolong rendah. Dari 32 siswa dalam satu kelas, hanya sekitar 
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8–10 siswa (±25–30%) yang aktif dalam kegiatan pembelajaran maupun 

layanan bimbingan klasikal. Sementara itu, sebagian besar siswa lainnya 

cenderung pasif, kurang berpartisipasi dalam diskusi, serta jarang mengajukan 

pertanyaan maupun memberikan tanggapan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran belum optimal dan masih 

menjadi permasalahan yang perlu mendapat perhatian. 

Permasalahan keaktifan belajar siswa tidak hanya berkaitan dengan 

metode pengajaran guru, tetapi juga erat kaitannya dengan bagaimana sekolah, 

khususnya guru bimbingan dan konseling (BK), merancang dan melaksanakan 

layanan yang mampu memfasilitasi kebutuhan siswa (Setyaputri, 2021).  

Selama ini, guru Bimbingan dan Konseling (BK) di SMP Negeri 4 

Kediri telah melaksanakan layanan bimbingan klasikal secara rutin dengan 

berbagai topik seperti motivasi belajar, manajemen waktu, dan keterampilan 

belajar. Namun, dalam pelaksanaannya layanan tersebut masih didominasi oleh 

metode ceramah dan penyampaian materi secara satu arah. Keterlibatan siswa 

dalam kegiatan masih terbatas, karena siswa lebih banyak berperan sebagai 

pendengar. Selain itu, evaluasi layanan lebih berfokus pada aspek pemahaman 

materi, belum menyentuh aspek keaktifan siswa secara menyeluruh. Hal ini 

menyebabkan layanan yang diberikan belum mampu mengatasi permasalahan 

rendahnya keaktifan belajar siswa secara optimal. 

Salah satu jenis layanan yang dapat diberikan adalah layanan 

bimbingan klasikal, yang merupakan layanan bimbingan yang diberikan 

kepada sejumlah siswa dalam satu kelas secara langsung oleh guru BK. 

Layanan ini sangat efektif untuk menyampaikan materi-materi pengembangan 

diri yang penting bagi siswa, termasuk mengenai cara belajar yang efektif, 

motivasi belajar, pengelolaan waktu, tanggung jawab, dan sebagainya. 

Namun dalam praktiknya, banyak layanan bimbingan klasikal masih 

dilakukan secara konvensional dan monoton, yaitu hanya berupa ceramah, 

diskusi singkat, atau tanya jawab yang pasif  

Hal ini sejalan dengan penelitian Sutirna (2013) yang menyatakan 

bahwa layanan bimbingan klasikal yang dilakukan secara konvensional 
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cenderung membuat siswa kurang aktif dan kurang tertarik dalam mengikuti 

kegiatan, sehingga partisipasi siswa menjadi rendah.  

Hal ini membuat siswa kurang tertarik dan tidak terlibat secara aktif 

dalam proses bimbingan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan baru yang 

inovatif agar layanan bimbingan klasikal menjadi lebih menarik, bermakna, 

dan mampu mendorong keterlibatan aktif siswa. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah model Project 

Based Learning (PjBL). Model pembelajaran ini menekankan pada proses 

pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa dituntut untuk merancang, 

melaksanakan, dan mempresentasikan suatu proyek yang berhubungan dengan 

materi yang dibahas (Wardhani et al., 2023). Dalam konteks bimbingan 

klasikal, penggunaan model PjBL memungkinkan siswa tidak hanya menerima 

materi secara pasif, tetapi juga aktif mencari informasi, bekerja dalam 

kelompok, membuat rencana, serta menghasilkan produk nyata yang dapat 

mereka banggakan. Model ini sangat relevan dengan prinsip bimbingan yang 

menekankan pada pengembangan potensi diri, kemandirian, dan keterampilan 

hidup (life skills). 

Penerapan PjBL dalam layanan bimbingan klasikal memberikan ruang 

bagi siswa untuk berpartisipasi lebih dalam, saling bekerja sama, dan 

memecahkan masalah secara kreatif. Selain itu, keterlibatan aktif dalam proyek 

juga dapat meningkatkan rasa tanggung jawab, keterampilan komunikasi, dan 

kepercayaan diri siswa. Semua aspek tersebut sangat mendukung peningkatan 

keaktifan belajar secara keseluruhan. Siswa tidak hanya belajar mengenai 

materi tertentu, tetapi juga belajar bagaimana belajar dan bekerja dengan orang 

lain secara produktif. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

pendekatan PjBL mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dan berdampak positif terhadap hasil belajar.  

Penelitian yang dilakukan oleh Thomas Markham (2011) menunjukkan 

bahwa model Project Based Learning mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa, kemampuan berpikir kritis, serta kolaborasi dalam pembelajaran. Selain 

itu, penelitian Bell Stephanie (2010) juga menyatakan bahwa PjBL dapat 
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meningkatkan keaktifan belajar, kemandirian, dan tanggung jawab siswa 

dalam proses pembelajaran.  

Namun, penerapan PjBL dalam konteks layanan bimbingan klasikal di 

sekolah masih jarang diteliti secara mendalam, terutama pada jenjang SMP. 

Hal ini menjadi peluang sekaligus tantangan untuk mengkaji lebih lanjut 

efektivitas integrasi PjBL dalam bimbingan klasikal dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa. 

SMP Negeri 4 Kediri sebagai salah satu sekolah menengah pertama di 

wilayah kota kediri, memiliki kondisi siswa yang beragam dalam hal keaktifan 

belajar.  

Berdasarkan hasil observasi, bahwa sekitar 80% siswa masih 

menunjukkan tingkat keaktifan belajar yang rendah. Data ini diperoleh dari 

hasil pengamatan langsung selama kegiatan PLP serta diskusi dengan guru BK 

terkait perilaku siswa dalam layanan bimbingan klasikal. Rendahnya keaktifan 

tersebut diduga disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain metode layanan 

yang kurang variatif, kurangnya penggunaan media pembelajaran yang 

menarik, serta rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan. Selain itu, 

pendekatan layanan yang masih berpusat pada guru juga menjadi salah satu 

penyebab utama kurangnya keterlibatan siswa secara aktif.  

Melihat kondisi tersebut, diperlukan strategi yang mampu mendorong 

seluruh siswa agar lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang Pengaruh Bimbingan Klasikal dengan Model Project Based Learning 

terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Kediri 

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan layanan bimbingan klasikal dengan 

model Project Based Learning terhadap keaktifan belajar siswa kelas VIII 

SMP Negeri 4 Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan klasikal dengan model Project 

Based Learning terhadap keaktifan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 4 

Kediri. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi berbagai 

pihak, baik secara teoritis maupun praktis berikut adalah manfaat dalam 

penelian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dan praktik, 

khususnya dalam layanan bimbingan klasikal dengan pendekatan inovatif 

berbasis proyek. Dan juga menambah referensi ilmiah dalam kajian 

bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan peningkatan keaktifan 

belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis  

a Bagi guru: 

Sebagai alternative metode layanan klasikal yang lebih menarik dan 

efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa. 

b Bagi siswa: 

Membantu meningkatkan keaktifan belajar melalui kegiatan proyek 

yang menyenangkan dan menantang. 

c Bagi pihak sekolah: 

Menjadi acuan dalam merancang program bimbingan yang inovatif 

dan relevan dengan kebutuhan siswa masa kini. 

d Bagi Guru Bk 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru Bk 

dalam melaksanakan layanan bimbingan klasikal khususnya dengan 

menggunakan model Project Based Learning untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa. 
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